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MOTTO 

 

“Perilaku yang baik itu seperti kebiasaan yang kita amalkan setiap hari. Sangat 

sederhana, tapi tidak mudah.” 
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ABSTRAK 

 

 

 

ADINDA AFRIYAKIRANI. Analisis Perilaku Pedgang Daging di Pasar 

Tradisional Bantarbolang dalam Perspektif Etika Bisnis Islam. 

Pasar tradisional merupakan salah satu tempat yang digunakan untuk 

aktivitas jual beli. Hal ini masih sangat rentan dengan perilaku para pedagangnya 

yang tidak mementingkan etika bisnis Islam dalam menjalankan aktivitas 

bisnisnya. Akibatnya pedagang akan bertentangan dengan tata cara berdagangnya 

yang tidak sesuai dengan syariat Islam sehingga ia akan melakukan cara apapun 

demi mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Maka dari itu, pembeli akan 

merasa dirugikan karena tindakan mereka yang tidak dilandaasi dengan prinsip-

prinsip etika bisnis Islam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pemahaman etika bisnis Islam pedagang daging di Pasar Tradisional Bantarbolang 

dan untuk mendeskripsikan bagaimana pemahaman dan implementasi pedagang 

terhadap etika bisnis Islam di Pasar Tradisional Bantarbolang. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mengambil 

data dari lapangan (field research). Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

datanya menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebaruan dari penelitian ini adalah 

penelitian atau karya-karya sebelumnya yang membahas mengenai etika bisnis 

Islam sudah banyak ditemukan, namun pembahasan secara spesifik mengenai 

prinsip-prinsip etika bisnis Islam pada perilaku pedagang daging khususnya yang 

ada di Pasar Tradisional Bantarbolang belum ditemukan. Dari pembahasan ini 

perlu dikaji lebih mendalam dikarenakan berbeda dan belum pernah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. 

 

Kata kunci: Pedagang, Pasar, Etika, Bisnis 
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ABSTRACT 

 

 

 

ADINDA AFRIYAKIRANI. Behavioural Analysis of Meat Traders in the 

Bantarbolang Traditional Market in the Perspective of Islamic Business 

Ethics. 

Traditional market is a place used for buying and selling activities. This is 

still very vulnerable to the behaviour of traders who do not attach importance to 

Islamic business ethics in carrying out their business activities. As a result, traders 

will conflict with trading procedures that are not in accordance with Islamic law 

so that they will do whatever it takes to get bigger profits. Therefore, buyers will 

feel disadvantaged because their actions are not based on the principles of Islamic 

business ethics. The purpose of this research is to analyze the understanding of 

Islamic business ethics of butcher traders in the Bantarbolang Traditional Market 

and to describe how traders understand and implement Islamic business ethics in 

the Bantarbolang Traditional Market. 

This study uses a qualitative descriptive method by taking data from the field 

(field research). Data collection methods in this study are observation, interviews, 

and documentation. While the data analysis technique uses data reduction 

techniques, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of the study indicate that the novelty of this study is that there 

have been many studies or previous works that discuss Islamic business ethics, 

but specific discussions regarding the principles of Islamic business ethics in the 

behavior of meat traders, especially those in the Bantarbolang Traditional Market, 

have not yet been found. This discussion needs to be studied in more depth 

because it is different and has never been done by previous researchers. 

 

Keywords: Traders, Markets, Ethics, Business 
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TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab – 

Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 

0543/b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1998. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal  tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ... ؘيْ   
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 fathah dan wau Au a dan u ... ؘوْ   

 

Contoh: 

 Kataba - كَتبََ 

فَعلَََ   - fa’ala 

 z\ukira - ذكُِرَ 

 yaz\habu - يذَْهَبُ 

ئلَِ سُ   - su’ila 

فَ كَيْ   - kaifa 

 haula - هَوْلَ 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf,  transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan  huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ...ؘ...ى   ا 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى   ...

 Hammah dan wau U u dan garis di atas و   ...

 

Contoh: 

 qa>la - قَالَ 

 <rama - رَمَى

 qĭla - قِيْلَ 
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D. Ta’marbutoh 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

 

Contoh: 

ضَةُ الأطَْفلَُ رَوْ   - raud{ah al-at}fa>l 

 - raud}atulat}fa>l 

رَة    al-Madĭnah al-Munawwarah - الْمَدِينَةُ المُنَوَّ

 - al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talh}ah - طَلْحَةْ 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 <rabbana - رَبَّنَا 

لَ   nazzala - نزََّ

 al-birr - البِر  

 al-h}ajj - الحَج  
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

 

Contoh: 

جُلُ   ar-rajulu - الرَّ

 as-sayyidu - السَّي ِدُ

 as-syamsu - الشَّمْسُ 

 al-qalamu - القلََمُ 

 al-badĭ’u - البدَِيْعُ 

 al-jala>lu - الجَلاَلُ 

 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

ذوُْنَ خُ تأَْ   - ta’khuz\u>na 
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 an-na’u - النَّوْءُ 

يْئ  شَ   - syai’un 

 inna - إِنَّ 

 umirtu - أمُِرْتُ 

 akala - أكََلَ 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

اوَإِنَّ اٰللَّ  زِقِيْنَ  لَهُوَ خَيْرُ الرَّ  Wainnalla>halahuwakhairar-ra>ziqĭn 

 Wainnalla>halahuwakhairra>ziqĭn 

زَانَ وَأوَْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِيْ   Wa auf al-kaila wa-almĭza>n 

 Wa auf al-kaila wal mĭza>n 

 Ibra>hĭm al-Khalĭl إِبْرَاهِيْمُ الْخَلِيْل

 Ibra>hĭmul-Khalĭl 

 <Bismilla>himajreha>wamursaha  مَجْرَاهَا وَمُرْسَاهَا بِسْمِ اٰللِّ 

 Walilla>hi ‘alan-na>si hijju al-baiti  عَلىَ الن اسِ حِجُّ البَيْتِ مَنِ اسْتطََاعَ إلَِيْهِ سَبِيْلاَ وَلٰلِّ 

manistat}a>’a ilaihi sabĭla 

 Walilla>hi ‘alan-na>si hijju al-baiti 

manistat}a>’a ilaihi sabĭla> 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

د   إِلاَّ رَسُوْل  وَمَا مُحَمَّ  Wa ma> Muhammadun illa> rasl 

ضِعَ للنَّاسِ   وُ لَ بَيْت  إِنَّ أَّوَّ 

بِبَكَّةَ مُبرََكًا  للََّذِيى  

Inna 

awwalabaitinwud}i’alinna>silallaz\ĭbibakkatamuba>rakan 

شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِى أنُْزِلَ 

 فِيْهِ الْقرُْانُ 

Syahru Ramad}a>n al-laz\ĭ unzila fĭh al-Qur’a>nu 

 Syahru Ramad}a>n al-laz\ĭ unzila fĭhil Qur’a>nu 

لأفُُقِ الْمُبِيْنِ وَلَقدَْ رَاهُ بِا  Walaqadra’a>hubil-ufuq al-mubĭn 

 Walaqadra’a>hubil-ufuqil-mubĭn 

ِ الْعلََمِيْنِ الْحَمْدُ للّٰ   Alhamdulilla>hirabbil al-‘a>lamĭn  رَب 

عَلىَ الن اسِ حِجُّ البَيْتِ  وَلٰلِّ 

 مَنِ اسْتطََاعَ إلَِيْهِ سَبِيْلاَ 

Alhamdulilla>hirabbilil ‘a>lamĭn 

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

 Nas<}runminalla>hiwafathunqarĭb  وَفَتْح  قرَِيْب  نَصْرُ مِنَ اٰللِّ 

 Lilla>hi al-amrujamĭ’an  اللأمَْرُ جَمِيْعًالٰلِّ 

 Lilla>hil-amrujamĭ’an 

بِكلُ ِ شَىْئ  عَلِيْم   وَاٰللَّ   Walla>habikullisyai’in alĭm 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan suatu hal yang dianggap penting dan sudah tidak 

asing lagi di telinga. Dalam Islam juga terdapat aturan yang rinci 

mengenai prosedur jual beli sesuai dengan kaidah Islam sehingga terbebas 

dari tindakan yang membuat pihak lain merasa dirugikan. Islam tidak 

memperbolehkan penipuan dalam segala kegiatan, salah satunya yaitu 

dalam berbisnis atau jual beli (Wijaya, 2021). Manusia dituntut untuk 

mencukupi kebutuhan hidupnya, dan pasar adalah salah satu tempat yang 

dapat dijadikan untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Pasar 

didefinisikan sebagai suatu tempat yang memiliki banyak penjual lebih 

dari satu, misalnya pasar tradisional, plaza, pertokoan, mall, dan lain-lain 

(Ardian, 2019). Menurut Nikmahtul Ulfa Mufarida (2020), dalam kegiatan 

perdagangan, pelaku usaha (pedagang) dan konsumen sama-sama 

mempunyai kebutuhan dan kepentingan. Untuk itu perlu adanya nilai-nilai 

yang mengatur kegiatan tersebut agar tidak ada pihak-pihak yang 

dirugikan. Oleh sebab itu perlu adanya perhatian khusus terhadap perilaku 

pedagang. Perilaku pedagang merupakan suatu sikap yang berasal dari 

pedagang kepada pembeli ketika melakukan sebuah transaksi. Perilaku 

pedagang juga dapat diartikan sebagai suatu sikap maupun tingkah laku 

seseorang baik yang dapat diamati ataupun tidak dapat diamati dalam 
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segala kegiatan yang menyangkut kepada pemenuhan kebutuhan ekonomi 

pada saat proses transaksi. 

Jumlah penduduk di Indonesia yang kian bertambah dari tahun ke 

tahun dan diimbangi dengan kesadaran mereka akan pentingnya gizi yang 

baik dapat mendorong ketersediaan bahan makanan hewani yang memiliki 

kualitas bagus. Menurut Vika Ratna Saptarina (2019), hal ini ada 

kaitannya dengan pola makan terutama protein hewani yang kian 

mengalami kenaikan. Salah satu bahan makanan yang banyak sekali 

diperjualbelikan di Indonesia yakni daging, di mana daging merupakan 

salah satu bahan makanan yang banyak disukai oleh masyarakat. Supplier 

daging pada umumnya mendistribusikan daging jualannya ke sejumlah 

pasar tradisional, rumah makan, pasar tradisional, maupun supermarket 

(Novianti, 2019). Kegiatan jual beli daging seperti ini tentunya sangat 

bersinggungan sekali dengan perilaku pedagang dan etika bisnis Islamnya. 

Misalnya pedagang daging tersebut apakah sudah memenuhi aspek-aspek 

perilaku yang seharusnya diperhatikan oleh pedagang dan apakah 

pedagang tersebut sudah memenuhi prinsip-prinsip etika bisnis Islam atau 

belum agar terhindar dari perilaku yang menyimpang. 

Di pasar tradisional sudah banyak pedagang rawan melakukan 

perilaku yang menyimpang dalam aktivitas bisnisnya. Perilaku tersebut di 

antaranya mengurangi kadar dalam timbangan dan mencampurkan barang 

yang memiliki kualitas baik dengan yang buruk. Hal semacam ini adalah 
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suatu hal yang diharamkan dalam Islam, karena di dalam Islam diwajibkan 

menggunakan etika dalam aktivitas bisnisnya (Ardian, 2019). 

Agama Islam juga tidak memperbolehkan segala jenis penipuan dalam 

dunia usaha. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Isra‟ ayat 35 berikut 

ini: 

صُِٔ  َٚ  ُْ ُ ز ٍْ ًَ اِراَ وِ ٌْى١َْ ـُٛا ا ْٚ اَ ٠ْلًا َٚ ِٚ
ْ ُٓ رأَ ادَْغَ َّٚ ٌِهَ خ١َْش   ُِِۗ رٰ غْزم١َِْ ُّ ٌْ ٌْمِغْاَبطِ ا ا ثِب ْٛ  

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 

dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya” (Al-Isra [17] : 35) 

 

Ayat tersebut mendeskripsikan bahwa sempurnakanlah secara benar-

benar dalam menimbang dan takarlah menggunakan neraca yang adil, 

benar, lurus, dan jujur. Setiap umat Islam diharuskan berbisnis dengan 

menerapkan etika bisnis Islam sehingga tidak dapat mendatangkan 

kerugian bagi pihak lain. Semua tindakan yang mengandung kecurangan 

dalam berbisnis itu tidak diperbolehkan dalam Islam terutama mengurangi 

timbangan. Pembeli akan merasa dirugikan dan dibohongi oleh pedagang 

sehingga pada saat menerima barang yang telah dibelinya tidak sama 

dengan timbangan yang semestinya (Wijaya, 2021). 

Pasar tradisional juga merupakan sebuah tempat yang ditujukan bagi 

masyarakat pedesaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satu 

pasar tradisional yang ada di Kecamatan Bantarbolang adalah Pasar 

Tradisional Bantarbolang yang berlokasi di Dusun Karangasem, Desa 
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Bantarbolang, Kecamatan Bantarbolang, Kabupaten Pemalang. Pasar 

tradisional yang berada di bawah sub-sektor Pasar Randudongkal ini sudah 

lama didirikan yaitu sejak tahun 1925. Pada awalnya, Pasar Tradisional 

Bantarbolang ini hanya pasar rakyat biasa yang atapnya menggunakan 

bambu atau biasa disebut juga dengan “lincak”. Akan tetapi Pasar 

Tradisional Bantarbolang itu sendiri sudah melewati beberapa kali 

renovasi, renovasi awal yaitu pada tahun 1985, renovasi kedua yaitu pada 

tahun 1989, dan pada tahun 1994 ada perluasan lapak (Susilo, 2023). Pada 

tahun 2021, Pasar Tradisional Bantarbolang mendapatkan dana Tugas 

Pembangunan (TP) dari Kementerian Perdagangan untuk pembuatan los 

pasar. Setelah melewati proses renovasi pada tahun 2021, Pasar 

Tradisional Bantarbolang baru saja diresmikan oleh Bupati Pemalang pada 

bulan Maret 2022. Setelah direnovasi, jumlah kios yang terdapat pada 

Pasar Tradisional Bantarbolang yaitu sejumlah 300 kios (Faudhil, 2022). 

Setelah dilakukannya renovasi pada tahun 2021, kini di tahun 2023 

jumlah pedagang yang terdapat di Pasar Tradisional Bantarbolang 

seluruhnya ada 579 pedagang. Di bawah ini merupakan data jumlah 

seluruh pedagang yang ada di Pasar Tradisional berdasarkan klasifikasi 

jenis barang dagangannya yang dirincikan sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Grafik Data Jumlah pedagang di Pasar Tradisional Tahun 

2023 Berdasarkan Klasifikasi Jenis Barang Dagangannya 

 

Sumber: Kantor Sub Unit Pengelola Pasar Bantarbolang (2023) 

 

Menurut Bapak Susilo selaku pengelola Pasar Tradisional 

Bantarbolang, mayoritas pedagang yang ada di Pasar Tradisional 

Bantarbolang merupakan warga lokal di Desa Bantarbolang itu sendiri. 

Dengan adanya pasar ini, diharapkan dapat mendukung kegiatan 

perekonomian di Desa Bantarbolang dan masyarakat yang tinggal di 

sekitar Desa Bantarbolang akan lebih mudah untuk membeli kebutuhan 

sehari-harinya (Susilo, 2023). 

Menurut Edo Septian Rusdiansyah (2019), penelitian seperti ini sangat 

diperlukan karena lokasi penelitiannya adalah pasar yang memiliki salah 

satu fungsi yaitu sebagai tempat yang menjual beragam kebutuhan 

masyarakat untuk kehidupan sehari-hari terutama kebutuhan pangan. Pada 
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penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa masih banyak pedagang yang 

mengutamakan tujuan berdagangnya yaitu untuk mengambil laba yang 

lebih tinggi dengan melakukan perbuatan yang dilarang oleh agama Islam, 

padahal pedagang yang berdagang di pasar tersebut sebagian besar 

beragama Islam. Hal seperti demikian dapat terjadi karena tingkat 

persaingan yang tinggi. 

Pedagang daging di Kabupaten Pemalang tepatnya di Pasar 

Tradisional Bantarbolang mengalami peningkatan yang cukup pesat yaitu 

dengan datangnya penjual-penjual daging yang baru. Hal ini terjadi karena 

bisnis berjualan daging dapat memberikan peluang yang cukup besar 

dalam memperoleh keuntungan, sehingga bisnis ini dapat dengan mudah 

dilakukan oleh siapapun yang ingin melakukannya. Akan tetapi dengan 

datangnya penjual daging yang baru, ada beberapa pedagang daging yang 

masih belum menerapkan etika bisnis yang baik dalam bertransaksi. 

Alasan pemilihan tempat penelitian di Pasar Tradisional Bantarbolang 

yaitu karena Pasar Tradisional Bantarbolang merupakan salah satu pasar 

tradisional yang lokasinya ada di jalur alternatif yang menuju ke 

Kabupaten Purwokerto. Dari beberapa pasar tradisional yang ada di 

Kecamatan Bantarbolang, Pasar Tradisional Bantarbolang merupakan 

pasar tradisional yang paling besar dan menjadi pilihan utama bagi 

masyarakat Kecamatan Bantarbolang untuk berbelanja dan pasar ini 

merupakan pasar yang sering dikunjungi oleh masyarakat baik masyarakat 

dari Kecamatan Bantarbolang maupun luar Kecamatan Bantarbolang 
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karena lokasinya yang strategis. Kecamatan Bantarbolang adalah salah 

satu kecamatan yang ada di Kabupaten Pemalang yang dapat dikatakan 

merupakan salah satu kecamatan besar, sehingga untuk memudahkan 

masyarakat desanya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari tidak perlu 

lagi pergi ke pasar yang lebih jauh karena di Pasar Tradisional 

Bantarbolang pun barang yang diperdagangkan oleh pedagang di pasar 

tersebut sudah terbilang lengkap. Apalagi dengan adanya renovasi yang 

dilakukan pada tahun 2021 lalu, penataan Pasar Tradisional Bantarbolang 

sudah semakin rapi dan fasilitas yang ada di pasar tersebut juga sudah 

memenuhi standar. Dalam kegiatan jual beli, keberadaan pasar merupakan 

salah satu hal yang paling penting karena merupakan tempat untuk 

melakukan kegiatan tersebut selain menjadi salah satu indikator paling 

nyata kegiatan ekonomi masyarakat di suatu wilayah. Guna mewujudkan 

kualitas ruang berkelanjutan yang sesuai dengan rencana tata ruang, maka 

diperlukan instrumen pengendalian yang mencakup seluruh aspek 

penataan ruang (Rustiana, 2022). 

Seorang pedagang tidak hanya sekadar menjual barang dagangannya 

saja, akan tetapi seorang pedagang juga harus memiliki etika dalam 

kegiatan perdagangan atau bisnisnya. Sebagai negara yang penduduknya 

mayoritas beragama Islam, pedagang sudah semestinya mengaplikasikan 

etika bisnis Islam ketika melakukan aktivitas perdagangannya, karena 

etika bisnis Islam mengajarkan aspek mengenai baik atau buruknya nilai, 

benar atau salah, maupun halal atau haram dalam dunia usaha yang 
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berlandaskan prinsip moralitas yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan 

adanya etika bisnis Islam, bisnis pasti akan berjalan berdasarkan prinsip-

prinsip Islam, di mana prinsip-prinsip tersebut dapat dijadikan sebagai 

pembanding dalam mendirikan bisnis Islami (Farma & Umuri, 2020). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis ingin melakukan 

observasi yang berhubungan dengan perilaku pedagang daging di Pasar 

Tradisional Bantarbolang Kecamatan Bantarbolang Kabupaten Pemalang 

jika ditinjau dari perspektif etika bisnis Islam. Maka dari itu penulis 

tertarik untuk mengambil judul tentang: Analisis Perilaku Pedagang 

Daging di Pasar Tradisional Bantarbolang Kabupaten Pemalang 

dalam Perspektif Etika Bisnis Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman etika bisnis Islam pada pedagang daging di 

Pasar Tradisional Bantarbolang? 

2. Bagaimana implementasi etika bisnis Islam pada perilaku pedagang 

daging di Pasar Tradisional Bantarbolang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pemahaman etika bisnis Islam pedagang daging 

di Pasar Tradisional Bantarbolang. 

2. Untuk menganalisis implementasi etika bisnis Islam pada perilaku 

pedagang daging di Pasar Tradisional Bantarbolang. 

D. Manfaat Penelitian 

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

acuan untuk penelitian selanjutnya untuk memperluas ilmu 

pengetahuan dalam studi yang memiliki kaitan dengan ilmu 

pemasaran tentang mekanisme pemasaran jika dilihat dari perilaku 

pedagangnya serta memberikan pengetahuan tentang etika bisnis 

dalam Islam terutama ditujukan untuk masyarakat yang berprofesi 

sebagai pedagang. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Penelitian ini berguna untuk memberi wawasan lebih luas 

mengenai perilaku pedagang daging di Pasar Tradisional 



10 

 

 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang dalam perspektif etika bisnis 

Islam. 

b. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu pengalaman yang 

berharga bagi penulis agar dapat meningkatkan kemampuan 

penulis dalam mengembangkan ilmu dan memberikan pandangan 

tentang perilaku pedagang daging di Pasar Tradisional 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang dalam perspektif etika bisnis 

Islam. 

c. Bagi Penulis Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

dalam pengembangan ide dari penelitian yang akan dibuat 

selanjutnya mengenai perilaku pedagang daging dalam perspektif 

etika bisnis Islam. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika pembahasan yang 

digunakan adalah: 

BAB I : Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  : Bab ini terdiri dari beberapa sub bab. Sub bab pertama 

menjelaskan tentang perilaku pedagang yang di 

dalamnya terdapat penjabaran mengenai pengertian 
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perilaku, pedagang, dan perilaku pedagang, sub bab 

kedua menjelaskan tentang pasar tradisional yang di 

dalamnya terdapat penjabaran mengenai pengertian pasar 

dan pasar tradisional, serta sub bab ketiga menjelaskan 

tentang etika bisnis Islam yang di dalamnya terdapat 

penjabaran mengenai pengertian etika, bisnis, Islam, 

etika bisnis Islam, dan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

itu sendiri. Pada bab ini juga terdapat telaah pustaka dan 

kerangka berpikir yang relevan sesuai dengan tema 

skripsi. 

BAB III : Bab ini berisi terkait jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, 

dan metode analisis data. 

BAB IV  : Bab ini berisi tentang gambaran umum Pasar Tradisional 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang dan perilaku 

pedagang daging di Pasar Tradisional Bantarbolang 

dalam perspektif etika bisnis Islam. 

BAB V  : Bab ini merupakan bab terakhir yang di dalamnya berisi 

simpulan dan keterbatasan penelitian, yaitu penulis 

berusaha untuk menarik kesimpulan sebagai 

penyelesaian dari permasalahan mengenai perilaku dan 

penerapan etika bisnis Islam pada pedagang daging di 
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Pasar Tradisional Bantarbolang. Sedangkan keterbatasan 

penelitian atau saran dapat ditemukan melalui hasil 

observasi dan berisi penjelasan mengenai tindakan apa 

yang harus diambil oleh pihak-pihak yang bersangkutan 

dengan hasil penelitian. 
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BAB V

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Pemahaman Etika Bisnis Islam pada Perilaku Pedagang Daging di 

Pasar Tradisional Bantarbolang 

a. Para pedagang daging di Pasar Tradisional Bantarbolang dalam 

melakukan kegiatan bisnisnya sebagian besar telah memahami 

etika bisnis Islam jika dilihat dari segi pelayanannya. Mereka 

terlihat sudah memberikan pelayanan yang baik kepada pembeli. 

b. Para pedagang daging di Pasar Tradisional Bantarbolang 

memahami arti pentingnya sifat jujur dan adil pada saat 

berdagang. Mereka selalu berusaha untuk menerapkan sifat jujur 

dan adil dilihat dari cara mereka memberikan informasi mengeni 

barang dagangannya dan ketika mereka menakar timbangan. 

c. Para pedagang daging di Pasar Tradisional Bantarbolang dalam 

melakukan kegiatan bisnisnya selalu mengaplikasikan prinsip 

tanggung jawab dan tidak dijadikan sebagai beban, namun 

mereka menjadikannya untuk mencapai ridha Allah SWT. 

Mereka mengerti bahwa dengan adanya rasa tanggung jawab pada 

saat mereka berdagang, maka dapat membantu memudahkan 

pemenuhan kebutuhan pembeli. 
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2. Implementasi Etika Bisnis Islam pada Perilaku Pedagang Daging di 

Pasar Tradisional Bantarbolang 

Dalam mengimplementasikan etika bisnis Islam pada saat 

kegiatan berdagangnya, para pedagang daging di Pasar Tradisional 

Bantarbolang sudah menerapkan lima prinsip etika bisnis Islam yaitu 

prinsip tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan 

kebajikan. Mereka telah menerapkan kelima prinsip itu jika dilihat 

dari segi pelayanannya yang ramah, sopan santun kepada pembeli, 

bermurah hati, jujur dalam memberikan informasi, adil dalam 

memberikan takaran, dan menjual daging yang berkualitas baik. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman yang dialami oleh penulis secara 

langsung dalam proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang 

dialami oleh penulis dan dapat dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

penulis selanjutnya agar lebih diperhatikan dalam penyempurnaan 

penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang 

harus perlu diperbaiki dalam penelitian-penelitian selanjutnya. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kurangnya eksplorasi pada teori yang sebenarnya dapat memberikan 

keuntungan pada hasil penelitian itu sendiri. Penulis sadar akan hal ini 

karena keterbatasan waktu dan juga kesibukan lain yang dapat menyita 

waktu dan pikiran penulis. 
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2. Kendala teknis yang ada di lapangan, yang secara tidak langsung 

membuat penulis merasa bahwa penelitiannya kurang maksimal. 

Penulis memutuskan untuk menggunakan metode kualitatif dan 

penulis sadar akan banyak sekali interaksi yang harus dibangun dengan 

subjek dan objek penelitian. Maka dari itu banyak waktu yang 

terbuang untuk membangun suatu interaksi ini di mana waktu semakin 

mendekati deadline dan penulis merasa kurang dengan waktu 

pelaksanaan penelitian ini agar dapat membuat penelitian ini lebih 

baik. 

3. Penulis hanya mengambil 9 informan, di antaranya yaitu 5 

pedagangdaging, 3 pembeli daging, dan pengelola pasar. 
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